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Duhkha merupakan judul yang diambil dari kisah cerita 
Rajapala/Durma. Kisah Rajapala/Durma memiliki rasa yang sama seperti 
penyaji rasakan. Durma adalah seorang anak yang ditinggalkan ibunya dan 
ayahnya. Rasa kesedihan ini yang hampir mirip dengan penyaji rasakan, 
rasa ditinggalkan seorang ibu (ibu meninggal dunia).  
Duhkha arti dalam bahasa sansekerta adalah sedih. Berjudulkan 
Duhkha ini adalah rasa yang ingin disampaikan ke dalam penciptaan 
musik. Tetapi dengan nuansa yang dipengaruhi lingkungan dalam Durma 
dan penyaji. Sudah menggabungkan rasa lain dalam garapan ini. 
Meggunakan rasa yang dialami selain rasa sedih. Garapan juga sangat 
berpengaruh dari dalam, pengaruh lingkungan penciptaan musik etnis serta 
pengaruh musik barat. 
Intrumen dalam karya ini menggunakan gamelan Banyuwangi, dan 
menggunakan intrumen barat. Kolaborasi antara intrumen Banyuwangi dan 
instrumen barat adalah sebuah capaian yang awal. Didalamnya ada sebuah 
intrumen kalimantan, yaitu sampek. Penggabungan intrumen Banyuwangi, 
Kalimantan dan Instrumen Barat. Pada karya musik ini terdapat tiga 
bagian, bagia pertama adalah pembuka, bagian kedua adalah isi, dan bagian 
ke tiga adalah menutup. 
Capaian dalam karya ini adalah sumber yang sudah ada untuk 
sebuah penciptaan dan  untuk mengetahui nuansa yang tercipta dalam 
karya seni tersebut. 
 











A. Latar Belakang 
Sesuatu yang memberi rangsangan awal dalam penggarapan karya berjudul 
Duhkha ini, yaitu cerita Rajapala. Cerita rakyat Bali yag sangat populer di 
kalangan rakyat Bali. Cerita yang berasal dari Lontar Kidung Rajapala/Durma itu 
ceritanya hampir sama dengan cerita Jaka Tarub yang ada di Pulau Jawa. Menurut 
Lontar Kidung Rajapala/Durma yang dikutip oleh I Wayan Senen dikemukakan 
cerita tersebut, sebagai berikut: 
Diceritakan bahwa seorang truna (jaka) I Rajapala berasal dari Singapanjaron 
Wanokeling sedang berburu di hutan, kemudian telah lama berada di hutan, tidak 
kunjung mendapatkan buruan. Saat tidak kundung mendapatkan hewan untuk 
berburu, kemudian Rajapala bertemu dengan bidadari yang sangat cantik di dalam 
hutan. Dari pertemuan tersebut, akhirnya Rajapala jatuh cinta pada bidadari 
tersebut, akhirnya menikahlah Rajapala dengan Ken Sulasih dengan perjanjian 
jika Rajapala melihat yang dimasak Ken Sulasih, maka ia akan kembali ke 
kahyangan, berpisah dengan suami dan anaknya. Dari pernikahan tersebut 
Rajapala dan Ken Sulasih memiliki seorang anak yang bernama I Durma. Setelah 
sekian lama atas pelanggaran Rajapala akhirnya Ken Sulasih kembali kekayangan 
sesuai perjanjian sebelumnya. Dengan rasa kasih sayang dan cinta serta 
kesetiaannya terhadap janjinya, Ken Sulasih kembali ke kahyangan setelah 
berpamitan dengan Rajapala suaminya serta I Durma anak dari buah cinta 
mereka. Karena sangat cintanya Rajapala dengan Ken Sulasih, tidak lama setelah 




itu Rajapala kembali ke hutan untuk bertapa, saat ini Durma yang masih kecil 
karena ditinggal ayahnya untuk bertapa ke hutan, akhirnya Durma mengabdikan 
dirinya pada Raja Wonokeling. Waktu telah berlalu, saat Durma telah dewasa, 
menyusullah Durma ke hutan untuk dapat menemui ayahnya yang sedang bertapa. 
Tetapi saat dalam perjalanan kehutan menyusul ayahnya, Durma bertemu dengan 
tiga raksasa: Durgadini, Kaladrema, dan Kalamurka yang menghalangi perjalanan 
Durma untuk mencari ayahnya. Dengan memakai usaha dan tipu muslihat Durma, 
akhirnya mengalahkan ketiga raksasa tersebut. Sebagai pahala dari karmanya 
tersebut, akhirnya Durma mendapatkan gelar Raden Mantri Anom dan diangkat 
menjadi putra mahkota oleh Raja Wonokeling. Usaha untuk bisa menemui orang 
tuanya menjadi terkabul dan terjadilah pertemuan yang penuh rasa haru dan 
rindu.1 
Cerita Rajapala sangat popoler di Bali, sehingga sering dan biasa 
diaktualisasikan ka dalam tari, drama gong, maupun tulisan-tulisan cerita rakyat 
Bali.  
Hal yang menarik dalam cerita itu yaitu kesedihan seorang anak yang 
bernama Durma yang ditinggal ibunya dan ayahnya bertapa. Kesedihan yang 
dimiliki Durma hampir mirip dengan kesedihan yang dimiliki oleh penyaji. 
Dengan kata lain ada persamaan antara kesedihan Durma dengan penyaji. Tetapi 
di lain pihak, penyaji kehilangan seorang ibu, bukan karena ditinggal pulang ke 
khayangan, melainkan karena meninggal dunia. Akan tetapi rasa yang dialami 
Durma dan penyaji sama, sama-sama sedih karena ditinggal seorang ibu. 
                                                            
1I Wayan Senen, “Wayan Brata Pembaharu Gamelan Kebyar Bali”, dalam Lontar Kidung 
Rajapala/Durma, (Yogyakarta,2002), 70. 




 Selain itu penyaji sebagai orang kelahiran Banyuwangi yang kuliah di 
Jurusan Etnomusikologi, telah banyak mendapatkan ilmu untuk belajar musik 
etnis, serta banyak berkecimpung dengan musik barat, sehingga sedikit banyak 
dapat mengenal ilmu musik barat. Semua pengalaman kontekstual yang 
melingkupi penyaji banyak mempengaruhi penyaji dalam berkarya seni, karena 
memang seniman dalam berkarya tidak bisa lepas dari pengaruh kontekstual.2 
Fenomena tersebut di atas itulah yang mendorong penyaji untuk membuat 
karya musik etnis yang berjudul Duhkha. Kata duhkha berasal dari bahasa 
Sansekerta. Duhkha yang berarti menyakitkan – sedih.3 Kesedihan yang dialami 
Durma. Menyakitkan yang lebih kepada rasa sedih Durma karena ditinggalkan 
ibunya. Sedih yang menyakitkan, karena dakam cerita Durma, sang ayah juga 
pergi untuk menyusul ke hutan, untuk bertapa. 
 
B. Rumusan Ide Penciptaan 
Bagaimana sumber penciptaan dapat diaktualisasikan dalam karya berjudul 
Duhkha?. Bagaimana suasana yang ditimbulkan dari penggabungan antara musik 
Banyuwangi, Kalimantan, dan musik barat?. 
Rangsangan yang penyaji rasakan diteruskan atau ditransfer ke dalam cerita 
rakyat Bali yaitu Rajapala. Rangsangan yang inti dari ceritanya adalah kesedihan 
seorang anak yang ditinggal oleh seorang ibu. Dalam karya ini yang diambil 
adalah garis besarnya saja, yang kebetulan memiliki kemiripan dengan yang 
penyaji rasakan. Tema kesedihan tersebut diaktualisasikan kedalam bentuk musik 
                                                            
2Djohan, Psikologi Musik (Yogyakarta: Best Publisher,2009), 33. 
3Surada, I Made,  Kamus Sansekerta-Indonesia, (Denpasar: Widya Dharma, 2007), 160. 




yang menggunakan penggabungan instrumen musik etnis Banyuwangi, musik 
etnis Kalimantan dan musik barat. 
Setelah penyaji memutuskan untuk mengangkat tema duhkha ke dalam karya 
seni musik, muncul kegelisahan dalam proses perwujudan tema tersebut antara 
lain mengenai pola dinamika karya yang berkaitan dengan kesedihan. Gelisah 
tentang sampai atau tidaknya rasa sedih Durma saat ditinggalkan sang ibu kepada 
penonton yang melihat saat pertunjukan. Menginginkan untuk bisa sampai rasa 
yang dialami Durma adalah suatu keglisahan penyaji. Akan saya buat seperti 
perjalanan cerita Durma ke dalam bagian penciptaan musik bahwa karya ini 
merupakan karya musik yang dinamis. 
Komposisi yang bervariasi ini diharapkan dapat menghasilkan keasikan dan 
tantangan penyaji dalam mengkomposisi music etnis dalam idium rasa dari 
penyaji. Banyak menggunakan kalimat melodi yang berasal dari diri penyaji 
untuk dituangkan ke dalam musik dan intrumen. Interpretasi dalam diri yang bias 
menggabungkan rasa, cipta, dan karya dalam sebuah komposisi yang 
mengasikkan dan dapat dituangkan dengan music etnis Banyuwangi dengan 
banyak nuansa etnis lainnya. Seperti halnya menggabungkan musik yang 
mewakili Banyuwangi dengan music atau intrumen yang mewakili Kalimantan. 
Banyak kalimat musik, suara, harmonisasi, dan perasaan yang tertuang yang akan 
disajikan penyaji dalam sebuah komposisi ini. Mengenai bentuk yang tersusun 
dalam susunan dan kerangka komposisi penciptaan music etnis ini. 
Sejak awal penyaji menciptakan karya music etnis yang mewakilkan dalam 
cerita ini untuk mewakilkan rasa yang tertuang dalam perasaan yang sedang terasa 




dalam diri penyaji. Suatu rasa kehilangan, yang bias diterjemahkan ke dalam 
music etnis yang bias diciptakan beribu-ribu kalimat musik. 
Membandingkan kalimat music etnis yang dirasakan, penyaji juga 
mengkomposisi kalimat music selain rasa kehilangan dan rasa sedih, contohnya 
rasa gembira. Kombinasi yang sesuai untuk membandingakan komposisi ini. Cara 
yang dilakukan seperti perbandingan inilah yang akan membedakan rasa music 
kesedihan, kehilangan dengan rasa music kegembiraan. Juga dapat untuk bisa 
melihat dan mendengar perbandingan lagu yang sedih akan menjadi seperti apa, 
untuk bisa dapat dibandingkan, pasti ada lawan dari nuansa sedih. 
 
C. Tujuan dan Manfaat Penciptaan 
Tujuan dibuatnya karya ini adalah untuk mengungkapkan suasana sedih yang 
dialami oleh Durma,  seperti suatu bentuk dari ungkapan rasa yang pernah sangat 
membekas hingga sekarang seperti yang hampir mirip dari yang penyaji alami. 
Ungkapan rasa yang mungkin banyak orang di luar sana pernah mengalami dan 
merasakannnya. Selain itu karya ini diciptakan penyaji karena untuk bisa 
menuangkan dan memberikan sesuatu sumbangan repertoar musik, terutama 
kepada Jurusan Etnomusikologi, serta juga menjadi tujuan utama untuk bisa 
menempuh Tugas Akhir S-1.  
Manfaatnya adalah untuk bisa melatih dan menguji diri, seberapa mampu 
penyaji mencipta karya musik secara akademis. Tidak hanya dapat membuat 
karya seni saja, melainkan juga mempertanggungjawabkan secara akademis, yang 
notabennya penyaji adalah mahasiswa S-1 Institut Seni Indonesia Yogyakarta. 
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seni pertunjukan kebyar yaitu Sendratari Jayaprana. Dari peloporannya 
ini I Wayan Brata dipandang sebagai “Bapak Sendratari Bali”. 
Sebuah cerita rakyat Bali yang terkenal berjudul Rajapala yang 
menikah dengan bidadari Ken Sulasih, yang sedang mandi si sungai di di 
tengah hutan, kemudian Rajapala mengambil selandang Ken Sulasih. 
Ken Sulasih tidak dapat kembali ke kayangan, akhirnya datanglah 
Rajapala dan menikahlah Ken Sulasih dengan Rajapala  dikaruniai anak 
bernama I Durma. Karena Rajapala ingkar dengan janji untuk tidak 
membuka saat memasak, akhirnya Ken Sulasih kembali kekayangan 
dengan meninggalkan I Durma. Karena sedihnya, Rajapala menyusul ke 
hutan untuk bertapa dan meninggalkan I Durma.  
Kesedihan I Durma ini yang diambil penyaji dalam sebuah hampir 
kemiripan cerita yang dialami dengan ditinggalkan ibunya. 
 
3. Sumber Lingkungan Sosial 
Penyaji mendapatkan gambaran bagaimana penciptaan musik ini 
akan dikomposisi dengan percampuran dengan etnis mana dan musik 
apa. Penyaji mendapatkan pengaruh pertemanan di dalam lingkupnya, 
Jurusan Etnomusikologi dengan teman-teman yang berasal dari luar 
daerah dan luar pulau. Disini lah penyaji mendapatkan bayangan untuk 
berkolaborasi dengan etnis Kalimantan (sampek) dan musik barat. 
Mengambil sampek Kalimantan adalah efek dari lingkungan , karena 
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Di dalam proses improvisasi ini terdapat pada vokal cempreng Banyuwangi 
yang akan disuarakan oleh penyaji, untuk bisa lebih dan dilebihkan dalam sebuah 
nada dan alunan melodi yang sebelumnya diatas sudah disebutkan. Dari suara 
yang mengiringi melodi, itu akan terbentuk suatu suara yang akan lebih 
bebas.Pernah saya mencoba di dalam latihan untuk ujian tugas akhir ini, nada 
yang saya suarakan menggunakan improvisasi dengan tidak menggunakan nada 
yang ada dalam melodi yang mengiringi suara. Lebih terlihat akan kreatif dalam 
suara, dengan menggabungkan melodi dengan nada tertentu, tetapi suara yang 
disuarakan berpindah pindah dalam nada yang berbeda. Termasuk suatu hal yang 
sangat menarik untuk dapat dibuktikan dalam pertunjukan dalam ujian tugas akhir 
ini. 
Melodi yang diciptakan penyaji menggunakan sebuah improvisasi sudah 
menggunakan teknik pengurangan, penambahan, penyempitan irama, pelebaran 
irama, seta menggunakan imitasi yaitu melodi yang seharusnya dari vokal, 
dimainkan dengan instrumen biola. Ritme mengikuti suasana melodi lagu, dan 
biasanya ritme mengikuti suasana yang diciptakan menurut konsep garapan 
musiknya. Dinamika dalam sebuah penciptaan musik ini bermacam-macam, ada 
dinamika kera, lembut, naik, turun.  
Saat dalam proses latihan tidak semua karya penciptaan musik ini dari 
penyaji, kadang kala penyaji juga mendengarkan kritik dari pembimbing dan para 
pemain. Asalkan yang diusulkan dari pemain di luar dari konsep yang sudah ada. 
Penyaji menyaring masukan-masukan dari para pemain. Karena dalam proses 
penciptaan yang dimainkan oleh orang lain tidak semata-mata pemain hanya 








Kebutuhan membuat komposisi tumbuh dari hasrat manusia untuk memberi 
bentuk terhadap sesuatu yang ia temukan. Spontanitas masih penting, tetapi untuk 
spontanitas ini dengan tambah proses pemilihan, pengintegrasian, serta penyatuan. 
Produk mendatangkan bentuk. Tuntutan-tuntutan komposisi lebih besar dari pada 
improvisasi yang sifatnya spontan itu. Pekerjaan membuat komposisi 
membutuhkan kontrol maupun dorongan imajinatif.7 
 
Di dalam pembentukan karya Duhkha ini penyaji membentuk komposisi 
garapan dengan secara bertahap, dengan adanya rasa yang diolah dari eksplorasi 
dan improvisasi di atas. Dari durasi yang ditentukan, di dalam penciptaan ini 
penyaji membentuk dengan spontanitas, dan selalu ada tambahan. Meskipun 
spontanitas tersebut ada, karena penyaji melihat kekosongan para pemain untuk 
bisa dapat lebih banyak porsi untuk bermain. Ada pula karena tuntutan dari karya 
dan pendapat dari para dosen pembimbing, termasuk sesuatu hal yang mendorong 
untuk penyaji lebih menata dari segi garapan musiknya dan menata porsi untuk 
para pendukung pemain. Dalam karya penciptaan musik ini musik barat yang 
digunakan atau di samakan nada dengan gamelan, gamelan Banyuwangi yang 
digunakan dari nada bb(bes). Mengapa nada bb karena sudah melalui penyamaan 
nada dengan intrumen barat. Dengan menggunakan penyamaan nada, maka dari 
itu ada kesamaan nada atau nada yang pas dengan nada intrumen barat. 
 
                                                            
7Alma M. Hawkins, 47. 





Penyajian dalam garapan di kemas dalam sebuah suatu bentuk utuh, yang di 
dalamnya ada grafik naik turun, tidak datar. Memainkan pola, ritmis, tempo serta 
menggunakan irama yang berbeda. Ada pengulangan kalimat nada yang memang 
sengaja diulang, gungsinya untuk menegaskan kalimat tersebut berisi makna yang 
agar kenyamanan pemain lebih mudah di dapatkan. Serta menggunakan kalimat 
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